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LAMPIRAN



Lampiran 1. Menghitung luas RTH Publik menggunakan python windows di

Arcgis

Berikut langkah menghitung luas RTH Publik menggunakan python windows di

Arcgis:

1. Add data shp RTH hasil digitasi

2. Pada attribute table akan ditambahkan field area untuk mengkalkulasi luas
RTH menggunakan python windows di Arcgis. Dengan cara klik jendela

python di Arcgis. Berikut contohnya:
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3. Menuliskan script pada jendela python untuk menambahkan field area.
Kemudian di jalankan. Dapat dilihat field area sudah ditambahkan pada

attribute table RTH Biringkanaya setelah programnya dijalankan.
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4. Menghitung luas RTH. Luas RTH pada penelitian ini menggunakan satuan

meter persegi. Dapat dilihat pada gambar script untuk mengkalkulasi luas

RTH menggunakan python windows.
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5. Program kemudian dijalankan kembali sehingga diperoleh nilai luasan RTH

seperti pada gambar.
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Untuk menghitung luas RTH pada kecamatan yang lain dilakukan dengan cara

yang sama.



Lampiran 2. Langkah pengukuran infiltrasi di lapangan

Langkah pengukuran laju infiltrasi menggunakan alat double ring infiltrometer

adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan alat dan bahan

2) Memasang double ring infiltrometer dengan kedalaman sampai separuh tinggi
alat, dan diusahakan tegak lurus. Permukaan tanah di bagian dalam silinder
jangan sampai rusak.

3) Memasang plastik di bagian dalam silinder sebelum dituangkan air. Hal ini
dilakukan untuk menghindari kerusakan permukaan tanah di bagian dalam
silinder.

4) Mengisi silinder luar dengan air terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk
mengurangu perembesan ke arah luar, bagin ring tengah harus selalu terisi air
saat pengamatan.

5) Setelah diisikan air dalam ring tengah, plastik ditarik kemudian air ditambah
sampai ketinggian 20 cm kemudian dibaca skala penurunan air setiap 5 menit

sampai penurunan air dalam silinder konstan.

Tw,

w

Gambar 3.2 Double ring infiltrometer



Keterangan:
1 : Ring luar
2 : Ring dalam
3 : Penggaris

4 : Permukaan tanah

Selanjutnya data yang diperoleh dilapangan diolah untuk mendapatkan nilai

potensi peresapan pada RTH public Kota Makassar.



Lampiran 3. Menghitung Laju Infiltrasi

Untuk mendapatkan nilai laju infiltrasi pada RTH digunkan persamaan:

—Ahx60
f_At

Keterangan:
f = Laju Infiltrasi (cm/jam)
Ah = Perubahan tinggi muka air (cm)

At = Perubahan selang waktu pengukuran (menit)

Persamaan di atas dihitung menggunakann Microsoft Excel sehingga diperoleh
nilai laju infiltrasi dalam cm/jam. Selanjutnya digunakan Software Pycharm
Community Edition 2020.3 untuk mendapatkan nilai laju infiltrasi (m/hari) untuk
setiap jenis RTH. Berikut contoh perhitungan yang dilakukan di Software
Pycharm:

a. Membuat modul Laju_infiltrasi.py

Infiltrasi Taman (delta h, delta t, t jam,):
('Infiltrasi Taman:')

(delta h,'/',delta t,"'*',t 3 ',delta h/delta
_t*t jam,)

konversi cm m =
konversi jam hari =
laju infiltrasi Taman = delta h/delta t*t jam /
konversi cm m * konversi jam hari
('"Laju infiltrasi taman adalah:'
(laju infiltrasi Taman))

Infiltrasi Lapangan (delta h, delta t, t jam,):
("Infiltrasi Lapangan:')




delta h,'/',delta t,'*',t jam,'=',delta h/delta
_t*t jam,)

konversi cm m =
konversi jam hari =
laju infiltrasi Lapangan = delta h / delta t *
t jam / konversi cm m * konversi jam hari
('"Laju infiltrasi lapangan adalah:'
(laju _infiltrasi Lapangan))

Infiltrasi pemakaman (delta h, delta t, t jam,):
('Infiltrasi Pemakaman:"')

(delta h,'/',delta t,'*',t jam, '=',delta h/delta
_t*t jam,)

konversi cm m =
konversi jam hari =
laju infiltrasi pemakaman = delta h / delta t *
t jam / konversi cm m * konversi jam hari
("Laju infiltrasi Pemakaman adalah:'
(laju infiltrasi pemakaman))

Infiltrasi Hutan Kota (delta h, delta t
t jam,):
('Infiltrasi Hutan Kota:')

(delta h,'/',delta t,'*',t jam, '=',delta h/delta
_t*t jam,)

konversi cm m =
konversi jam hari =
Laju infiltrasi Hutan Kota = delta h / delta t *
t jam / konversi cm m * konversi jam hari
('"Laju infiltrasi Hutan Kota adalah:'
(Laju infiltrasi Hutan Kota))

Infiltrasi jalurhijau (delta h, delta t
t jam,):
("Infiltrasi Jalur Hijau:')

(delta h,'/',delta t,'*',t jam, '=',delta h/delta
_t*t jam,)

konversi cm m =



konversi jam hari =
laju infiltrasi jalurhijau = delta h / delta t *
t jam / konversi cm m * konversi jam hari
('Laju infiltrasi Jalur Hijau adalah:'
(laju_infiltrasi jalurhijau))

Infiltrasi median (delta h, delta t, t jam,):
('Infiltrasi Median:"'")

(delta h,'/',delta t,'*',t jam, '=',delta h/delta
_t*t jam,)

konversi cm m =
konversi jam hari =
Laju infiltrasi median = delta h / delta t *
t jam / konversi cm m * konversi jam hari
('Laju infiltrasi median adalah:'
(Laju infiltrasi median))

b. Menjalankan modul di main.py

Laju Infiltrasi
Laju Infiltrasi.Infiltrasi Taman (
Laju Infiltrasi.Infiltrasi Lapangan (

Laju Infiltrasi.Infiltrasi pemakaman (
Laju Infiltrasi.Infiltrasi Hutan Kota (
Laju Infiltrasi.Infiltrasi jalurhijau(
Laju Infiltrasi.Infiltrasi median (

c. Hasil

C:\Python27\ArcGIS10.5\python.exe "C:/UserssfAKMAL

WR/PycharmProjects/PemrogramanArcpy/main.py"

Infiltrasi Taman:
(0.48, ', 5, ™', 60, '=', 5.76)

(‘'Laju infiltrasi taman adalah:', '1.3824")



Infiltrasi Lapangan:

(0.55, '/, 5, ™', 60, '=", 6.6000000000000005)
(‘'Laju infiltrasi lapangan adalah:’, '1.584")
Infiltrasi Pemakaman:

(0.74,°1',5, ™', 60, '=", 8.879999999999999)
(‘'Laju infiltrasi Pemakaman adalah:', '2.1312")
Infiltrasi Hutan Kota:

(0.91, 1,5, 60, '=', 10.92)

(‘'Laju infiltrasi Hutan Kota adalah:', '2.6208")
Infiltrasi Jalur Hijau:

(0.21,'7,5,™', 60, '=', 2.5199999999999996)
(‘'Laju infiltrasi Jalur Hijau adalah:', '0.6048")
Infiltrasi Median:

(0.34,'7,5,™, 60, '=', 4.08)

(‘'Laju infiltrasi median adalah:', '0.9792")

Process finished with exit code 0

Jadi, laju infiltrasi yang dihasilkan dari perhitungan diatas dalam m/hari. Nilai laju

infiltrasi yang diperoleh akan digunakan untuk menghitung koefisien resapan.



Lampiran 4. Curah hujan Kota Makassar tahun 2008, 2013 dan 2018

Tahun
Bulan 2008 2013 2018
(mm/hari) (mm/harti) (mm/hari)
Januari 497 619 725.7
Februari 837 368 719.1
Maret 298 452 588.9
April 128 140 161.9
Mei 63 260 34
Juni 86.5 72 102.3
Juli 33 38 449
Agustus 4 1 1.2
September 1 1 0.5
Oktober 88.5 53 11.9
November 445 153 133.1
Desember 511 398.5 825.2
Rerata 249,3333333 212,9583333 279,0583333
Rerata (m/hari) 0,24933333 0,21295833 0,27905833




Lampiran 5. Dokumentasi pengukuran di lapangan




